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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh profitabiitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan
manajerial terhadap praktik perataan laba (Income Smoothing).
Penelitianini dilakukan pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purprosive sampling
diperoleh 18 perusahaan terpilih untuk dijadikan sampel dengan
3 tahun pengamatan sehingga didapatkan jumlah sampel
sebanyak 54. Pengujian hipotesis diujikan menggunakan teknik
analisisregresilogistik.Berdasarkan hasil analisis regresi logistik
diperoleh bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba (Income Smoohing).

KataKunci: Praktik Perataan Laba; Profitabilitas; Ukuran
Perusahaan; Kepemilikan Manajerial.

The Effect of Profitability, Company Size, and Managerial
Ownership on Income Smoothing Practices

ABSTRACT

The research aims to obtain empirical evidence about the effect of
profitability, company size, and managerial ownership on income
smoothing practices (Income Smoothing). This research was conducted
at property and real estate companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2015-2018. Sampling technique using purprosive
sampling method obtained 18 selected companies to be sampled with 3
years of observation so as to get a total sample of 54. Hypothesis testing
was tested using logistic regression analysis techniques. positive about
income smoothing practices (Income Smoohing).

Keywords :  Income Smoothing Practices; Profitability; Company
Size; Managerial ownership.
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PENDAHULUAN

Praktik Perataan laba merupakan fenomena yang telah banyak dilakukan di
berbagai negara. Banyak yang memperdebatkan apakah perataan laba itu baik
atau buruk, serta mengapa perataan laba ini banyak dan boleh dilakukan.
Perataan laba tidak menjadi masalah untuk dilakukan selama dalam
pelaksanaannya tidak mengandung fraud (Wijoyo, 2014). Tindakan manajemen
untuk melakukan perataan laba umumnya didasarkan atas berbagai alasan baik
untuk memuaskan kepentingan pemilik perusahaan, seperti menaikkan nilai
perusahaan, sehingga muncul anggapan bahwa perusahaan yang bersangkutan
memiliki risiko yang rendah dalam menaikkan harga saham perusahaan
maupun untuk memuaskan kepentingannya sendiri (opportunistic) seperti
mendapatkan bonus dan mempertahakan posisi jabatannya. Jadi meskipun
manajemen memiliki tujuan dan alasan, praktik perataan laba mengakibatkan
pengungkapan dalam laporan keuangan tidak memadai.Hal ini dikarenakan
manajemen merubah kandungan informasi atas laporan keuangan, sehingga
pengguna laporan keuangan tidak memperoleh informasi yang akurat, oleh
karena itu pengguna laporan keuangan perlu mewaspadai informasi yang tersaji
dalam laporan keuangan.

Fenomena praktik perataan laba (income smoothing) sudah banyak terjadi
pada perusahaan-perusahaan di Indonesia salah satunya adalah PT. Waskita
Karya.Pada penghujung 2009, Waskita Karya menjadi sorotan karena kasus
manipulasi laporan keuangan. Dimana terjadi kelebihan pencatatan pada
laporan keuangan 2004-2007. Pada rentang waktu itu PT. Waskita Karya
seharusnya mencatat rugi, namun dalam laporannya malah terlihat untung.Hal
ini disebabkan karena direksi melakukan rekayasa keuangan sejak tahun buku
2004-2007 dengan memasukkan proyeksi multitahun kedepan sebagai
pendapatan tertentu.Pemalsuan keuangan perusahaan ini terdeteksi sejak
Agustus 2009 dan menyebabkan PT. Waskita Karya mengalami defisit modal
sebesar Rp475 miliar. Rekayasa laporan keuangan BUMN bidangjasa konstruksi
ini hanya bersifat administrative (accounting).Oknum direksi yang terlibat, diakui
tidak secara sengaja memalsukan laporan keuanagn guna kepentingan
pribadi.Ini hanya pelanggaran standar sisi akuntansi saja. Kondisi perusahaan
yang sulit menyebabkan merekan mencari jalan dengan memalsukan laporan
(Detik Finance, 2014). Fenomena praktik perataan laba lainnya yang terjadi di
Indonesia adalah PT Kimia Farma Tbk, yang merupakan perusahaan farmasi
terbesar di Indonesia. Tahun 2002, Kimia Farma terbukti melakukan
penggelembungan keuntungan, hal tersebut diketahui setelah dilakukan audit
ulang atas laporan keuangan tanggal 31 Desember 2001 yang melaporkan
adanya laba bersih sekitar Rp132 milyar, namun setelah dilakukan audit ulang
ternyata laba perusahaan hanya sebesar Rp99,56 milyar, lebih rendah sebesar
Rp32,6 milyar atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Perbedaan saldo laba
dikarenakan adanya 2 kesalahan, pertama kesalahan penyajian dasar berkaitan
dengan persediaan yaitu harga persediaan di mark-up dan dijadikan dasar
penilaian persediaan, yang kedua kesalahan dalam penyajian yang berkaitan
dengan penjualan yaitu dengan dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan.

Berdasarkan beberapa kasus yang melakukan praktik perataan laba dapat
disimpulkan bahwa dalam perekonomian Indonesia, perataan laba sudah sering
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dilakukan oleh perusahaan. Tindakan tersebut dilakukan oleh perusahaan agar
laporan keuangan perusahaan selalu terlihat baik sehingga para investor bisa
meningkatkan investasinya pada perusahaan tersebut.Banyak faktor yang
diduga dapat mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing)
diantaranya  profitabilitas, = ukuran perusahaan, dan kepemilikan
manajerial. Dimana faktor-faktor tersebut merupakan variabel independen dalam
penelitian ini.

Profitabilitas ~ menunjukkan  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu.Pada umumnya nilai
profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur kinerja suatu perusahaan. Oleh karena hal tersebut, keterkaitan antara
profitabilitas dengan praktik perataan laba adalah ketika profitabilitas yang
diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu
perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba dengan cara meningkatkan
pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan
mempertahankan investor yang ada. Pradnyandari & Astika (2019) menemukan
pula bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
Artinya tanda positif tersebut semakin tinggi profitabilitas maka semakin
meningkat praktik perataan laba yang terjadi dan sebaliknya semakin rendah
profitabilitas maka semakin rendah praktik perataan laba.

Perkembangan ukuran suatu perusahaan sangat mempengaruhi
perhatian dan ketertarikan para analis, investor maupun pemerintah dalam
menilai kelangsungan perusahaan kedepannya. Ukuran perusahaan pada
penelitian ini diukur dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut
Peranasari & Dharmadiaksa (2014) semakin besar ukuran suatu perusahaan
maka semakin banyak mendapatkan perhatian baik dari para analisis, investor
maupun pemerintah. Perusahaan cenderung akan menghindari fluktuasi laba
yang drastis, karena perusahaan nantinya akan dibebani pajak yang besar dan
juga untuk menghindari permintaan kenaikkan gaji dan serikat. Di samping itu,
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tindakan manajer di dalam melakukan
perataan laba. Semakin besarnya ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan
dapat memberikan informasi yang lebih transparan dan lengkap mengenai
perusahaannya, demikian sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan, maka
informasi yang disampaikan tidak begitu transparan. Perusahaan yang
ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih besar
untuk melakukan perataan laba (Iskandar & Suardana, 2016). Hal ini terjadi
karena perusahaan besar mendapatkan pengawasan yang lebih ketat dari
investor.Untuk itu, perusahaan besar kemungkinan melakukan praktik perataan
laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang besar.Hal ini dilakukan karena
fluktuasi laba yang besar menunjukkan risiko yang besar dalam investasi
sehingga mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perusahaan.Dengan
demikian, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar kemungkinan
menajemen melakukan praktik perataan laba. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Oktaviasari et al. (2018), dan Ayunika &Yadnyana (2018) menyimpulkan
hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba. Hasil tersebut berarti bahwa perusahaan yang memiliki ukuran yang besar
memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba
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Manajemen sebagai pengelola perusahaan memiliki informasi lebih
dibandingkan dengan pemegang saham. Hal ini menyebabkan terjadinya
asimetri informasi. Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan
saham pada perusahaan oleh pihak manajerial. Manajer yang sekaligus
pemegang saham akan berusaha bekerja secara optimal dan tidak hanya
mementingkan kepentingannya sendiri. Manajemen selalu berupaya
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan karena dengan meningkatkan kinerja
dan nilai perusahaan maka kekayaannya yang dimiliki sebagai pemegang saham
akan meningkat, sehingga kesejahteraan pemegang saham akan meningkat pula.
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten
megenai pengaruh kepemilikan manajerial pada manajemen laba. Cahyaningsih
et al. (2014) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Kepemilikan manajerial
akan menjadi perhatian karena persentase kepemilikan manajerial akan
mempengaruhi kinerja perusahaan dan akan berdampak pula pada nilai
perusahaan.

Penelitian terhadap faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba ini
dilakukan peneliti dengan memilih sampel pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dipilihnya perusahaan property dan
real estate sebagai sampel dalam penelitian karena perkembangan bisnis properti
di Indonesia berkembang makin pesat yang ditandai dengan banyaknya
pembangunan gedung-gedung perkantoran, perumahan, dan juga pusat
perbelanjaan. Bisnis property juga merupakan usaha yang dipastikan tidak akan
mati, mengingat makin besarnya angka pertumbuhan penduduk di Indonesia
yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal, perkantoran,
dan pusat perbelanjaan. Perkembangan bisnis properti diperkirakan akan
tumbuh 200 persen sepanjang tahun 2011 sampai 2021, dengan total kontribusi
properti Indonesia mencapai 2,5% pasar global (Pefindo, 2013).

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas
semakin baik pula tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat
digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.
Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba juga meningkat. Keterkaitan antara
profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh
perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk
melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang
diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahakan investor
yang ada. Pradnyandari & Astika (2019) menemukan pula bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Artinya tanda positif
tersebut semakin tinggi profitabilitas maka semakin meningkat praktik perataan
laba yang terjadi dan sebaliknya semakin rendah profitabilitas maka semakin
rendah praktik perataan laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut.

Hai: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
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Ukuran perusahaan adalah skala pengukuran perusahaan yang dilihat
dari total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun. Ukuran perusahaan
biasanya diukur dengan log natural total aset perusahaan agar menghindari
terjadinya fluktuasi secara berlebihan. Ukuran perusahaan diduga menjadi salah
satu faktor yang mendorong manajemen untuk melakukan perataan laba.
Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka
akan lebih berhati- hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga
berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat (Abiprayu
& Pangestuti, 2011). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Oktaviasari et al.
(2018), dan Ayunika & Yadnyana (2018) menyimpulkan hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

H>: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

Teori agensi menjelaskan adanya pemisahan antara pemilik dan
pengelola. Hal ini akan menimbulkan masalah agensi (agency problem). Untuk
mengurangi malasah agensi tersebut Jensen & Meckling (1976).mengidentifikasi
perlu dilakukan pengawasan atau monitoring salah satunya melalui kepemilikan
manajemen. Kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen, menyebabkan
manajemen merasakan langsung manfaat dari keputusan yang diambil. Karena,
kepemilikan ini akan mensejajarkan antara kepentingan manajemen dan
pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976).

Mahariana & Ramantha (2014) menyatakan bahwa adanya peningkatan
kepemilikan saham oleh manajer dalam perusahaan akan mampu menciptakan
kinerja perusahaan secara optimal dan memotivasi manajer dalam bertindak
agar lebih berhati-hati, karena manajer ikut menanggung konsekuensi dari setiap
tindakan yang dilakukannya. Cahyaningsih et al. (2014) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
praktik perataan laba. Kepemilikan manajerial akan menjadi perhatian karena
persentase kepemilikan manajerial akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan
akan berdampak pula pada nilai perusahaan.

Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan
mengakses website www.idx.co.id. dan mengunduh laporan tahunan
perusahaan property dan real estate tahun 2015-2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2018.Sampel
ditentukan dengan metode non prabibility sampling dengan teknik purposive
sampling. Adapun kriteria yang digunakan adalah perusahaan property dan real
estateyang menyajikan annual report dan laporan keuangan berturut-turut selama
2015-2018.

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
melalui program SPSS. Adapun persamaan regresi yang terbentuk yaitu sebagai
berikut.
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in (75 p) = a+Bi X1+ BaX2+ P X3+

P(Y) : Income Smoothing

a : Nilai konstanta

B1, B2, Ps :Koefisien regresi masing-masing faktor
X1 : Profitabilitas

X2 : Ukuran perusahaan

X3 : Kepemilikan manajerial

2 . error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Income Smoothing (Y) adalah perataan laba yang memiliki nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 1. Hal ini menunjukkan variabel perataan laba
merupakan variabel dummy dimana angka 0 menunjukkan perusahaan tidak
melakukan praktik perataan laba dan angka 1 perusahaan melakukan perataan
laba. Dengan nilai rata-rata 0,52 perusahaan yang menjadi sampel melakukan
perataan laba. Untuk standar deviasi sebesar 0,504. Hal ini menunjukkan
perbandingan perbedaan yang diteliti dalam melakukan praktik perataan laba
(income smoothing).Variabel Profitabilitas (X1) diperoleh nilai minimum sebesar -
0,0551 sedangkan nilai maksimum sebesar 0,1814. Sehingga secara keseluruhan
didapatkan variabel profitabilitas memiliki rata-rata sebesar 0,040984 dan
standar deviasi 0,512904.Variabel Ukuran Perusahaan (X2) diperoleh nilai
minimum sebesar 22,0920 sedangkan nilai maksimum sebesar 30,1610. Sehingga
secara keseluruhan didapatkan variabel ukuran perusahaan memiliki rata-rata
sebesar 26,861556 dan standar deviasi 2,9364998.Variabel Kepemilikan Manajerial
(X3) diperoleh nilai minimum sebesar 0,000 sedangkan nilai maksimum sebesar
0,6682. Sehingga secara keseluruhan didapatkan variabel kepemilikan manajerial
memiliki rata-rata sebesar 0,105921 dan standar deviasi 0,1961277.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskripstif Variabel Penelitian

Return On Kepemilikan Income
Asset Ukuran PerusahaanManajerial Smoothing
N Valid 54 54 54 54
Missing 0 0 0 0
Mean ,040984 26,861556 ,105921 52
Std. Deviation ~ ,0512904 2,9364998 1961277 ,504
Variance ,003 8,623 ,038 ,254
Minimum -0551 22,0920 ,0000 0
Maximum ,1814 30,1610 ,6682 1

Sumber: Data Penelitian, 2019

Analisis regresi logistik digunakan karena variabel terikat dalam
penelitian ini merupakan variabel dummy, yaitu perusahaan yang melakukan
praktik perataan laba (income smoothing). Pengujian yang dilakukan ini melalui
program SPSS pada tingkat signifikan 0,05 (5%). Berikut tahapan-tahapan hasil
dari analisis regresi logistik.

Kelayakan model regresi dinilai menggunakan uji Homser and Lemeshow.
Uji Homser and Lemeshow menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga
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model dikatakan fit). Jika nilai menunjukkan signifikan Uji Homser and Lemeshow
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 0 diterima dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya. Pada Tabel 2, akan disajikan tabel uji Homser
and Lemeshow:

Tabel 2. Hasil Uji Homser and Lemesh

Step  Chi-square df Sig.

1 8,331 8 402

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, diperoleh bahwa nilai dari uji
Homser and Lemeshow yang diukur dengan nilai Chi Square sebesar 8,331 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,402. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi 0,402 >
0,05 sehingga hipotesis nol diterima dan berarti model mampu memprediksi
nilai observasinya.

Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) pada awal (block number = 0) dan nilai -2 Log Likelihood pada
akhir (block number = 1). Jika terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood (-2LL),
maka ini menunjukkan model regresi yang baik atau yang disebut dengan model
sesuai dengan data yang dihipotesiskan. Hasil pengujian ditampilkan dalam
Tabel 3, sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir

Coefficients
-2 Log Return On Ukuran Kepemilikan
Iteration likelihood ~Constant Asset Perusahaan Manajerial
Stepl 1 71,621 -3,194 7,257 ,105 1,374
2 71,610 -3,346 7,832 110 1,438
3 71,610 -3,347 7,840 110 1,438
4 71,610 -3,347 7,840 ,110 1,438

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, diperoleh bahwa nilai -2 Log
Likelihood (-2LL) pada awal sebesar 74,786 dan -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir
sebesar 71,610 dan berdasarkan hasil tersebut terjadinya penurunan nilai.
Penurunan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal dan akhir menunjukkan
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan
fit dengan data.

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik
ditunjukkan berdasarkan nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square
menunjukkan nilai variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain
diluar model penelitian ini. Hasil pengujian dapat ditampilkan dalam Tabel 4,

sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square  Nagelkerke R Square

1 71,6102 ,557 ,676

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, diperoleh bahwa nilai (Nagelkerke
R Square) yaitu 0,676 atau sama dengan 67,6% yang berarti variabilitas variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independent yaitu sebesar 67,6%,
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sedangkan sisanya sebesar 32,4% dijelaskan dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan atau diluar model penelitian ini.

Model analisis regresi logistik ini dibentuk dengan nilai estimasi
parameter dalam Variabel dalam persamaan.Hasil pengujian dapat ditampilkan
dalam Tabel 5, sebagai berikut.

Tabel 5. Variabel Dalam Persamaan

95% C.Lfor EXP(B)

B SE.  Wald df Sig.  Lower Upper
Step 1a Return On Asset 7,840 6,270 1563 1 ,002 012 55242,612
Ukuran ,110 098 1,254 1 003,921 1,354
Perusahaan
Kepemilikan 1,438 1,571 ,839 1 004 194 91,520
Manajerial
Constant 3,347 2,692 1546 1 ,002

Sumber: Data Penelitian, 2019
Berdasarkan hasil analisis Tabel 5, diperoleh bahwa pengujian model
regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut.

b ($2=) = 3,347 +7,840 X1+ 0,110 X2+ 1,438

Variabel Profitabilitas menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 7,840
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi uji t untuk variabel
Profitabilitas sebesar 0,002 lebih kecil dari signifikansi 0,05 yang berarti hipotesis
diterima. Jadi kesimpulan dari variabel Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba (income smoothing).Variabel Ukuran Perusahaan
menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,110 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,003. Nilai signifikansi uji t untuk variabel Profitabilitas sebesar 0,003
lebih kecil dari signifikansi 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Jadi kesimpulan
dari variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba (income smoothing).Variabel Kepemilikan Manajerial menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 1,438 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. Nilai
signifikansi uji t untuk variabel Profitabilitas sebesar 0,004 lebih kecil dari
signifikansi 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Jadi kesimpulan dari variabel
Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba
(income smoothing).

Hasil penelitian terhadap hipotesis pertama dengan menggunakan
regresi logistik menghasilkan bahwa Profitabilitas memiliki nilai koefisien positif
sebesar 7,840 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari a 0,05.
Dengan memiliki arti bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap
praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, dan tingkat
signifikansi terhadap praktik perataan laba dapat disimpulkan hasil penelitian
Hi diterima.

Hal ini mencerminkan bahwa Profitabilitas yang diproksikan oleh Return
On Asset (ROA) yang dimana hal tersebut menunjukkan semakin tinggi tingkat
Return On Asset (ROA) yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi pula
kecenderungan para manajemen melakukan praktik perataan laba, keterkaitan
antara profitabilitas dengan praktik perataan laba adalah ketika profitabilitas
yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu
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perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba dengan cara meningkatkan
pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan
mempertahankan investor yang ada. Dengan tingkat profitabilitas atau Return
On Asset (ROA) yang tinggi akan memberikan keyakinan bagi investor untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ayunika & Yadnyana (2018) dan Pradnyandari & Astika (2019), yang
menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur melalui Return On Asset (ROA)
menunjukkan pengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

Hasil penelitian terhadap hipotesis kedua dengan menggunakan regresi
logistik menghasilkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki nilai koefisien positif
sebesar 0,110 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari a 0,05.
Dengan memiliki arti bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018, dan tingkat
signifikansi terhadap praktik perataan laba dapat disimpulkan hasil penelitian
Hb> diterima.

Hal ini mencerminkan bahwa Ukuran Perusahaan yang diproksikan oleh
Log Natural Total Aktiva yang dimana hal tersebut menunjukkan semakin besar
Ukuran Perusahaan maka semakin banyak mendapatkan perhatian baik atau
kesan yang baik untuk mempengaruhi ketertarikan bagi para investor untuk
berinvestasi karena adanya segala informasi laporan keuangan atau
perkembangan suatu perusahaan untuk menilai kelangsungan perusahaan
kedepannya. Maka dari itu perusahaan yang memiliki Ukuran Perusahaan yang
besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan Praktik Perataan
Laba (Income Smoothing). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Oktaviasari et al. (2018) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan yang
diukur melalui Log Natural Total Aktiva menunjukkan pengaruh positif terhadap
praktik perataan laba.

Hasil penelitian terhadap hipotesis ketiga dengan menggunakan regresi
logistik menghasilkan bahwa Kepemilikan Manajerial memiliki nilai koefisien
positif sebesar 1,438 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari a
0,05. Dengan memiliki arti bahwa Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh
positif terhadap praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018,
dan tingkat signifikansi terhadap praktik perataan laba dapat disimpulkan hasil
penelitian Hs diterima.

Kepemilikan manajerial menjadi perhatian karena persentase
kepemilikan manajerial akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan akan
berdampak pula pada nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial dipercaya
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya
dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Kepemilikan manajerial akan
memotivasi manajer untuk meningkatkan kinerjanya demi pemegang saham
maupun dirinya sendiri. Manajemen akan lebih berhati - hati dalam hal
pengambilan keputusan, karena manajemen sendiri yang akan merasakan
manfaat maupun menanggung kerugian dari keputusan yang diambil. Semakin
besar kepemilikan manajerial maka manajemen akan semakin leluasa dalam
mengatur laporan keuangan dan melakukan perataan laba oleh sebab itu
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semakin tinggi Kepemilikan Manajerial suatu perusahaan maka semakin besar
kecenderungan melakukan Praktik Perataan Laba (income smoothing). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Cahyaningsih et al. (2014) yang
menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial menunjukkan pengaruh positif
terhadap praktik perataan laba.

SIMPULAN

Variabel Independen Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba dalam penelitian ini. Hal ini mencerminkan bahwa Profitabilitas
yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA) yang dimana hal tersebut
menunjukkan semakin tinggi tingkat Return On Asset (ROA) yang dimiliki oleh
perusahaan maka semakin tinggi pula kecenderungan para manajemen
melakukan praktik perataan laba. Hasil ini juga mendukung teori sinyal yang
menjelaskan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi dianggap sebagai sinyal
yang baik (good news) karena perusahaan berada dalam kondisi yang baik,
sedangkan tingkat profitabilitas yang rendah dianggap sebagai sinyal yang
buruk (bad news).

Variabel independen kedua yaitu Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap praktik perataan laba dalam penelitian ini. Hal ini
mencerminkan bahwa Ukuran Perusahaan yang diproksikan oleh log natural
total aktiva yang dimana hal tersebut menunjukkan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin banyak mendapatkan perhatian para investor. Maka
dari itu perusahaan yang memiliki Ukuran Perusahaan yang besar memiliki
dorongan yang lebih besar untuk melakukan Praktik Perataan Laba (Income
Smoothing). Hasil ini juga mendukung teori akuntansi positif bahwa perusahaan
besar dengan laba yang tinggi cenderung mengelola labanya dengan cara
menurunkan laba yang dilaporkan, karena didasari oleh motivasi untuk
mengurangi beban pajak perusahaan. Perusahaan kecil umumnya kurang
memperoleh perhatian dan pengawasan ketat, sehingga manajer kurang
termotivasi untuk melakukan perataan laba.

Variabel independen ketiga yaitu Kepemilikan Manajerial berpengaruh
positif terhadap praktik perataan laba dalam penelitian ini.Hal ini mencerminkan
bahwa Kepemilikan Manajerial yang diukur dengan persentase kepemilikan
saham beredar yang dimiliki manajemen dari seluruh modal saham perusahaan
yang beredar. Maka dari itu semakin besar kepemilikan manajerial maka
manajemen akan semakin leluasa dalam mengatur laporan keuangan dan
melakukan perataan laba, oleh sebab itu semakin tinggi kepemilikan manajerial
suatu perusahaan maka semakin besar kecenderungan melakukan Praktik
Perataan Laba (income smoothing). Hasil ini juga mendukung teori keagenan,
yaitu perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajer dapat
mendorong manajer untuk bertindak secara oportunistik.
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